
 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1  KESIMPULAN 

 Berdasarkan serangkain kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) di 

desa Trirahayu, Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran difokuskan pada 

pengembangan potensi dan daya saing pedesaan melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 

dengan memanfaatkan Teknologi Informasi dan ekonomi kreatif berbasis kearifan lokal yaitu 

peningkatan dan pengembangan usaha Ting-Ting jahe dengan hasil kerja yang telah 

dilaksanakan yang didapat kesimpulan yaitu: 

a. Saat ini warga desa telah memiliki pengetahuan tentang investasi bodong sehingga 

masyarakat dapat lebih berhati-hati dan tidak mudah tergiur dengan penawaran-

penawaran yang  tidak masuk akal. 

b. Saat ini web desa Trirahayu sebagai pusat informasi yang dapat diakses melalui situs 

web desa Trirahayu.id telah lebih aktif dijalankan dengan 2 operator web yang telah 

memiliki jadwal masing-masing untuk menjalankan web setiap hari. 

c. Saat ini beberapa warung dan toko terlihat telah menerapkan strategi bersaing dengan 

ritel modern dan telah memiliki strategi masing-masing untuk dapat menarik minat 

konsumen dan mempertahankan pelanggan. 

d. Pelatihan komputer bagi siswa dapat meningkatkan kompetensi anak-anak desa dalam 

dunia teknologi. Selain itu, program ini juga dimaksudkan untuk memotivasi generasi 

muda sejak dini agar selalu mamiliki kemauan untuk mengeksplor kemampuan pribadi 

mereka masing-masing terutama dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 

e. Membantu dalam pembuatan harga pokok produksi dan laporan keuangan pada usaha 

mandiri Ting-Ting jahe sehingga usaha mandiri tersebut telah memiliki pencatatan dan 

perhitungan yang baik. 

f. Pemberian merek, inovasi kemasan dan pemasaran produk dapat membantu konsumen 

mengenal produk dan meningkatkan nilai jual. 

g. Pembuatan web bisnis atau e-commerce Ting-ting jahe untuk memudahkan pemilik 

usaha mandiri Ting-Ting jahe dalam memasarkan produk kepada konsumen, sehingga 

pemilik usaha tidak lagi kesulitan untuk mempromosikan produk secara luas. 

5.2. SARAN  



 
 

5.2.1  Untuk Aparatur Desa 

Sebagai sarana pengolahan informasi kepada masyarakat desa, website Trirahayu.village.ac.id 

sekiranya bisa dikelola dengan baik dan terus melakukan update mengenai berita atau 

informasi terbaru desa, sehingga masyarakat luas dapat mengetahui perkembangan apa saja 

yang ada di desa Trirahayu. 

 

5.2.2. Untuk Masyarakat Desa Trirahayu 

1. Mencari dan menggali apa saja potensi-potensi yang ada di desa, untuk dapat diolah 

dan dikembangkan baik secara mandiri maupun kelompok untuk menambah 

penghasilan warga desa dan membuat lapangan pekerjaan untuk mengurangi angka 

pengangguran yang ada di desa Trirahayu. 

2. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam bidang ilmu pengetahuan teknologi, 

bisnis dan dalam kegiatan organisasi desa yang dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan karakter masyarakat yang cekatan, cerdas dan berahlak mulia. 

 

5.2.3. Untuk Institusi 

Kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) sebaiknya diadakan kembali pada 

periode mendatang, namun di lakukan di desa yang masih sangat membutuhkan dan awam 

terhadap teknologi, karena kegiatan ini dapat memberikan nilai positif bagi mahasiswa dalam 

mengembangkan potensi dalam diri, sehingga terciptanya empati dalam diri mahasiswa 

melalui program interaksi dan sosialisasi terhadap masyarakat setempat. 

1. Kedepannya dalam melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) 

panitia pelaksana dan pihak-pihak yang terkait lebih mempersiapkan dengan matang 

terutama dalam menjalin koordinasi dengan lapangan atau desa lokasi pelaksanaan PKPM 

untuk mengetahui apa yang sedang dibutuhkan oleh desa yang tidak terlepas dari kegiatan 

ekonomi dan teknologi informasi agar mahasiswa dapat menjalankan program kerja yang 

tepat yang sesuai dengan yang dibutuhkan oleh masyarakat. 

2. Kedepannya dalam melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) 

Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) harus lebih sering melakukan kunjungan agar 

program kerja yang dijalankan mahasiswa dapat lebih terkontrol dengan baik. 

 


